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ABSTRAK
GABUNGAN TINDAK PIDANA DALAM HUKUM PIDANA ISLAM
(STUDI KASUS KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM KELUARGA)

Hukum Pidana Islam berasal dari peraturan Allah swt. yang bersumber pada
Alguran dan Hadis yang mempunyai tujuan untuk menjaga kemaslahatan umat dan
menjauhkan dari kekerasan, menjauhkan sifat kesemena-menaan yang berdampak negatif
dan merusak masa depan dan mengganggu keamanan dalam kehidupan rumah tangga.
Hadirnya Hukum Pidana Islam tidak menyurutkan perilaku manusia akan kekerasan
terhadap anak dalam rumah tangga, sebagaimana yang dirasakan saat ini, sering ditemukan
kekerasan terhadap anak dalam keluarga baik diperolaeh dari berita di televisi, koran,
internet dan lain-lain.

Skripsi ini meneliti tentang seorang pendakwah terkenal di Arab Saudi yang
melakukan beberapa tindak pidana (¢a‘addudul jara‘im) terhadap putrinya, diantaranya
menganiaya, memperkosa dan membunuh. Bererapa jarimah yang dilakukan pendakwah
tersebut, jika hukumannya dijalankan satu persatu dirasa sangat berat, maka muncullah
teori Abdul Qadir Awdah tentang gabungan hukuman (¢a ‘addudul ‘uqiibat), yang terdapat
dalam hukum pidana Islam. Gabungan hukuman (ta‘addudul ‘uqibat) mempunyai
beberapa bagian, yaitu teori saling memasukkan (at-tadakhul), teori penyerapan (al-jabb),
dan teori campuran (al-mukhtalath).

Penelitian ini didorong dari beberapa kasus yang telah diperoleh, baik dari dari
berita di televisi, koran, internet dan lain-lain. Teori juga diperoleh dari buku dan internet
sebagai pendorong yang berkaitan dengan Gabungan Hukuman (ta ‘addudul ‘ugiibat). Data
juga diperoleh dari berbagai media, buku maupun makalah yang berbicara tentang bentuk
sanksi bagi pelaku kekerasan terhadap anak dalam keluarga maupun diluar keluarga,
kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analisis komparatif, sehingga akan
menghasilkan kesimpulan yang detail tentang bagaimana solusi atas pelaku kekerasan yang
dilakukan dalam keluarga.

Hasil dari penelitian ini, memperoleh kesimpulan bahwa pendakwah tersebut masuk
dalam kategori teori penyerapan (al-Jabb), karena jarimah yang dilakukan berbeda-beda
hukumannya dan belum mendapat keputusan dari hakim. Jadi, untuk menggabungkan
semua hukuman tersebut cukup dengan hukuman mati karena hukuman mati merupakan
hukuman terberat dan menyerap hukuman lainnya sebagaimana yang dikemukakan para
Ulama.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah swt.melalui
rahim ibu dari hasil pembuahan dari ayah dan ibu. Anak juga mempunyai
hak dan kewajiban demi kelangsungan hidupnya dimasa akandatang yang
di dapatkan dari orang tua.Kewajiban untuk menjaga anak sebagaimana
yang dijelaskan firman Allah swt. yang berbunyi :

LD Al gyles jlaall g Galililas g 5l U oSala) 5 2Kl | gl sial cdlilgly
osoamle Oslady g b yalle Al () sany¥alads

Dalam ayat lain Allah swt. juga berfirman yang berbunyi :
2, bie jal saic i) () AT SSSY ) 5 2 gallaill sale |
Dalam suatu hadis menjelaskan bahwa jika seseorang meninggal,
maka segala amalannya akan terputus, kecuali tiga hal, yaitu: ilmu
bermanfaat yang disampaikan kepada orang lain, infagq dan shodagoh yang
ikhlas dan anak sholeh-sholehah yang mendoakan kedua orang tuanya.
Sudah sepantasnya, anak-anak yang dibanggakan oleh orang tua dapat
katakan sebagai bibit pahala, dengan memberikan pendidikan dan

perhatian yang diwarnai dengan kasih sayang.

! At-Tahrim (66) : 6.

2 Al-Anfal (8) : 28.



Dalam hadis Nabi lain juga mengatakan yang diriwayatkan dari
ibnu Umar bahwa “ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya” (HR.
Muslim). Orang tua mempunyai tanggungjawab agar berlaku adil kepada
anaknya dan untuk tidak pilih kasih atas anaknya karena berdampak buruk
terhadap masa depan anak sebagaimana hadis mengatakan “Bertakwalah
kalian kepada Allah swt. dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim).Kasih sayang orang tua (terutama ibu) sangat
penting dalam kehidupan anak, maka perlu orang tua memahami
pentingnya mendidik anak sejak dini demi tumbuh kembangnya.

Perkembangan zaman di bidang ekonomi membawa dampak dan
membuat masalah baru yang cukup mengejutkan, diantaranya adalah
munculnya anak jalanan (street children), pekerja anak (child labour),
eksploitasi anak (child trafficking), penculikan anak dan yang sering
dilansir oleh media massa adalah perlakuan kekerasan (violence) dan

penyiksaan (torture) terhadap anak.’

Secara umum, dalam hukum pidana Islam bahwa orang tua yang
melakukan kekerasan terhadap anaknya akan mendapat hukuman yang
sesuai dengan jarimahnya, seperti menganiaya, mempekerjakan anak
dibawah umur bahkan orang tua menyuruh anak melakukan persetubuhan

dengannya.

* Muhammad Joni,dkk., Aspek Hukum Perlindungan Anak Dalam Perspektif
Konvensi Hak Anak, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1999), him.2.



25/12/2011 (Ar-Riyadh), Seorang pengkhotbah Saudi bernama
Fayhan al-Ghamdi menyiksa putrinya lima tahun dan memukulinya
sampai mati telah dijatuhi hukuman delapan tahun penjara dan 600
cambukan. Kasus Fayhan al-Ghamdi menjadi berita utama di seluruh
dunia awal tahun ini ketika ia menyarankan bahwa pengadilan Saudi
mungkin membiarkan dia berjalan bebas. Aktivis memulai kampanye
dinamai putrinya, "Saya Lama", untuk menekan pihak berwenang untuk
mencegah hal itu terjadi. Al-Ghamdi tidak diakui sebagai seorang ulama
oleh lembaga agama Saudi. Adapun rincian mengerikan dari pelecehan
yang Lama al-Ghamdi menderita terungkap dalam catatan medis dari
rumah sakit tempat ia dirawat selama 10 bulan sebelum dia meninggal,
yakni rusuknya patah, kuku robek dan tengkoraknya hancur. Dia telah
dipukuli dengan tongkat dan kabel listrik. Dia juga menderita luka bakar.
Pelecehan itu terjadi saat dia bersama ayahnya, yang dipisahkan dari
ibunya. Dilaporkan bahwa al-Ghamdi telah menduga putrinya kehilangan
keperawanannya dan telah mengalahkannya dan menganiayanya di respon.
Itu bahkan menyarankan bahwa ia telah memperkosanya sendiri, meskipun
hal ini dibantah oleh ibu Lama. Kemarahan atas kasus ini ditingkatkan
awal tahun ini ketika para aktivis menyarankan bahwa ia mungkin berjalan
bebas, meski telah mengaku telah dipukuli Lama. Hakim dalam kasus ini
menyarankan bahwa satu membaca hukum Islam berarti seorang ayah
tidak bisa bertanggung jawab sepenuhnya atas kematian anak-anaknya.

Para aktivis memperingatkan bahwa itu tampak seperti dia mungkin akan



dilepaskan jika ibu menerima uang darah. Cerita menjadi berita utama di
seluruh dunia. Ini bersinar cahaya pada penganiayaan anak di Arab Saudi
di mana para aktivis hak asasi mengatakan kode ketat privasi keluarga dan
tradisi patriarki membuat masalah serius. Pihak berwenang Saudi
mendirikan pelecehan anak Helpline di respon. Sekarang, vonis telah
dicapai di pengadilan yang sama dan dengan hakim yang sama. Salah satu
aktivis yang terlibat dalam kampanye, Aziz al-Yousef, mengatakan kepada
BBC bahwa ia kecewa bahwa Fayhan al-Ghamdi tidak menerima
hukuman seumur hidup. Tapi ibu Lama telah pada akhirnya menerima
tawaran uang darah, walaupun memiliki pernah berkata dia tidak akan
mengambilnya. Dia bilang dia membutuhkannya untuk membantu
mendukung dia hidup anak-anak. Itu mengesampingkan hukuman seumur
hidup. Kampanye lain yang berjuang untuk hukuman lagi, Manal al-
Sharif, mengatakan kepada BBC bahwa dia tidak percaya hukuman itu
cukup. Tapi dia tidak merasa bahwa saya Lama kampanye dengan tekanan
internasional itu dibawa untuk menanggung pada otoritas berperan penting
dalam mengarah ke pengenalan baru dari hukum Saudi baru belum pernah

terjadi sebelumnya terhadap kekerasan dalam rumah tangga.*

Dari kasus diatas terdapat ketidakadilan bahwa orang tua tersebut
hanya mendapat hukuman 8 tahun penjara saja tanpa disertai hukuman

fisik seperti pembalasan atas penghilangan nyawa terhadap anaknya

* BBC NEWS Timur Tengah, Pengkhotbah Saudi Dipenjara Atas Kematian
Putrinya, terakhir diperbarui pada tanggal 7 Oktober 2013 dan diakses pada tanggal 20
Oktober 2013 dari: http://www.bbc.co.uk.



sendiri. Dalam hukum pidana Islam juga sudah mengatur gabungan
hukuman (ta ‘addudul ‘ugubat), namun hukuman tersebut terdengar sangat
ringan, sehingga menimbulkan kontroversi penerapan hukuman yang

seharusnya.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penyusun mencoba mencari
solusi dari permasalahan kekerasan terhadap anak tersebut yang ditinjau
dari hukum pidana Islam dan gabungan hukuman dalam hukum pidana

Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah yang menjadi bahasan dan yang menarik
untuk dijadikan suatu permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pandangan hukum pidana Islam tentang berbilangnya

tindak pidana bagi pelaku kekerasan terhadap anak?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan
Sesuai dengan ide-ide yang telah penyusun kemukakan, tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan sanksi bagi pelaku kekerasan terhadap anak.



b. Menjelaskan gabungan hukuman tentang kekerasan terhadap anak

menurut hukum pidana Islam.
2. Kegunaan

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu
hukum islam pada khususnya dan khazanah ilmu pengetahuan pada
umumnya.

b. Hasil skripsi ini kiranya dapat dimanfaatkan oleh institusi atau
lembaga terkait, maupun dapat digunakan sebagai studi lanjut bagi
mahasiswa, praktisi hukum, dan juga pihak-pihak yang ingin

mengkaji masalah anak.

D. Telaah Pustaka

Secara umum anak mendapat perhatian dari orang tua tidak hanya
berupa ilmu pengetahuan (the body of knowledge), melainkan sosialisasi
antar sesama. Perlindungan hukum terhadap hak-hak anak sangat perlu
diperhatikan. Begitu banyak persoalan-persoalan yang timbul di
masyarakat tentang kewajiban dan hak-hak anak yang memerlukan
tindakan tegas.Kekerasan terhadap anak, perdagangan anak, eksploitasi
anak, diskriminasi, tindakan seksual dan pornografi menjadi persoalan
utama yang harus segera diselesaikan demi tumbuh kembang anak-anak
sebagai penerus bangsa.

Secara umum, studi yang membahas tentang perlindungan dan

kesejahteraan anak telah banyak dibahas oleh para praktisi hukum.



Penyusun cukup banyak menemukan dalam pustaka buku yang berbicara
tentang anak sebagai objek, seperti peradilan anak dan pendidikan anak.
Namun, penyusun belum menemukan pustaka yang menjelaskan secara
rinci tentang bagaimanakahgabungan hukuman dalam hukum pidana Islam
atas kekerasan terhadap anak beserta penerapannya.

Selanjutnya dalam skripsi Edwin Rustianti dengan judul
“Kekerasan terhadap anak dalam keluarga (Tinjauan hukum Islam
terhadap UU No. 23 tahunn 2002)”.°Dalam skripsi ini Edwin Rustianti
hanya membicarakan tentang hukum Islam, tanpa gabungan hukuman
yang terdapat di dalam hukum pidana Islam, hanya fokus terhadap satu
bentuk tindak pidana. Skripsi beliau juga hanya membedakan antara
hukum pidana Islam dan hukum positif tentang kekerasan terhadap anak.

Karya lain dalam bentuk skripsi yang berhasil penyusun telaah
adalah “Sanksi Pidana Atas Tindak Kekerasan Terhadap Anak Perspektif
Hukum Islam Dan UU No.23 Tahun 2002” karya Sofyan. Dalam
tulisannya, saudara Sofyan hanya berargumen masalah sanksi pidana
terhadap tindak kekerasan yang terjadi pada anak berdasarkan hukum
Islam dan UU No.23 Tahun 2002, tidak menjelaskan gabungan hukuman.®

Karya lain Skripsi Nur Syahidi yang berjudul “Kekerasan

Terhadap Anak dalam Fikih Jinayat dan UU No. 23 Tahun 2002 tentang

® Edwin Rustianti, Kekerasan terhadap anak dalam keluarga (Tinjauan hukum
Islam terhadap UU No. 23 tahunn 2002),Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

® Sofyan, “Sanksi Pidana Atas Tindak Kekerasan Terhadap Anak Perspektif
Hukum Islam Dan UU No.23 Tahun 2002”,Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.



Perlindungan Anak. Dalam skripsi ini Nur Syahidi hanya membicarakan
mengenai sanksi pembunuhan, penganiayaan yang bersifat umum dalam
hukum pidana Islam tanpa menjelaskan bentuk sanksi bagi pelaku
pemerkosaan terhadap anak.

Bicara mengenai gabungan tindak pidana dalam hukum pidana
Islam tentang kekerasan terhadap anakbelum ditemukan penyusun secara
detail dan penyusun juga belum menemukan karya ilmiah maupun buku
yang mengupas tentang gabungan hukuman tentang kekerasan terhadap
anak.Maka dari itu, penyusun ingin meneliti dan menganalisis

permasalahan ini dalam bentuk skripsi.

. Kerangka Teoritik

Jarang terfikirkan oleh kita bahwa agama-agama yang diturunkan
oleh Tuhan kepada manusia bertujuan untuk menegakkan kemaslahatan,
kasih sayang dan keadilan bagi seluruh alam semesta. Tujuan yang suci ini

sangat jelas dalam firman Allahswt.:

70@ Z\A;JY\ cﬁ.'\h)\u}

Firman di atas menjadi landasan bagi seluruh umat untuk memahami
tujuan manusia diutus. Dalamlslam, keharusan menegakkan kemaslahatan
dan melarang berbuat kemudharatan di dasarkan hanya atas hukum Allah

sebagai firman-Nya menegaskan:

" Al-Anbiya’ (21): 107.
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Dengan demikian hukum-hukum yang dibuat manusia hanya dapat
dibenarkan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum-hukum Allah
swt.Arti lebih luas dari pembahasan di atas bahwa kekerasan di samping
harus dihindarkan, juga hukum dapat diperbolehkan untuk dilakukan
apabila dimaksudkan untuk kepentingan kemanusiaan secara umum,
bukan pribadi atau golongan tertentu dan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Allah yang secara rasional mengandung ide-ide normatif.

Hukum Islam adalah hukum yang mempunyai ciri khas yang tidak
berubah, sempurna, harmonis dan berkembang sesuai dengan keadaan
zaman, artinya bahwa hukum islam merupakan hukum yang mampu
mendamaikan dan juga mampu menjaga sikon atas perubahan, sehingga
akan sangat berguna untuk menyelesaikan masalah dan juga dapat
mengantarkan umat Islam ke jalan yang diridhoi oleh Allah swt..

Sebagian orang menganggap bahwa kekerasan hanya dalam artian
yang sempit saja yaitu: perang, penganiayaan, pembunuhan atau
kerusakan. Padahal kekerasan tidak hanya seperti itu saja, akan tetapi
bentuknya yang bermacam-macam.

Orang tua sebagai pengemban amanah dari Allah swt.
berkewajiban memberikan pemeliharaan terhadap anak-anaknya yang

masih kecil maupun yang sudah besar, akan tetapi belum tamyiz (bisa

8 Al-An‘am (6): 57.
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membedakan baik-buruk) tanpa membedakan jenis kelamin si anak,
memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak serta apa yang
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangannya, menjaganya dari
segala sesuatu yang dapat menyakiti dan membahayakan kesehatannya,
mendidiknya baik jasmani maupun rohani serta akalnya agar dapat mandiri
dalam mengarungi kehidupan dan memikul beban tanggung jawab si anak.
Inilah konsep yang ideal dalam hal pemeliharaan anak yang ditawarkan
Islam menurut Sayyid Sabig.’

Oleh karena itu, orang tua maupun masyarakat tidak boleh
melakukan perbuatan yang dapat merugikan dan membahayakan si anak
baik secara fisik maupun mentalnya, walaupun hal itu dilakukan bertujuan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau mendidiknya, karena
kekerasan bukanlah solusi terbaik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Secara psikologis kekerasan sebagai hukuman dan juga
perlakuan yang tidak tepat dari orang tua maupun masyarakat, hal ini
hanya akan berefek negatif pada anak sehingga hal ini dapat menghambat
tumbuh kembang serta imajinasinya. Anak yang sering hidup dalam
nuansa kekerasan (tidak harmonis) akan mengalami gangguan spiritual.
Oleh karena itu, setiap permasalahan yang muncul harus diselesaikan
secara tegas dan bijaksana serta alternatif dengan jalan musyawarah.

Islam sangat menjunjung tinggi hak setiap individu yang harus

dijaga dan dipelihara oleh masing-masing orang, apabila mengabaikan hak

° Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Alih Bahasa Mohammad Thilib, cet. ke-13,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1998),hlm. 166.
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tersebut berarti telah melakukan pertentangan dengan tujuan hukum Islam
yang bermaksud untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.™
Hak-hak tersebut ditujukan dalam rangka untuk mewujudkan dan
menegakkan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia (umat Islam pada
khususnya) dan menjauhkan  segala sesuatu yang dapat merusak
kesejahteraan hidup seseorang.

Islam sangat menghindari tindak kekerasan yang dapat merugikan
dan membahayakan keselamatan orang lain dalam keadaan apapun
bentuknya, bahkan dalam perang sekalipun. Jalan kekerasan sedini
mungkin harus dihindarkan, walaupun memang dalam beberapa hal
kekerasan tidak dapat dihindarkan sebab sesuatu, akan tetapi perbuatan itu
harus salalu atas dasar pertimbangan etika moral yang dapat diterima
secara syar’i.

Dalam hukum pidana Islam tindak kekerasan fisik termasuk pada
perbuatan Jarimah, yaitu perbuatan yang melanggar hukum yang mana
pelakunya dapat dikenai sanksi atas perbuatannya. Dengan demikian
hukum harus ditegakkan secara adil dalam artian bahwa hukum berlaku
bagi siapapun tanpa pandang bulu.Orang tua yang berkuasa sepenuhnya
terhadap kehidupan anak pun tidak lepas dari jeratan hukum dan sanksi
apabila mereka melakukan tindak kekerasan terhadap anaknya, yaitu

dengan melakukan tindakan yang dapat membahayakan jiwanya serta

19 Faturrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Logos Wacana
1lmu,1997), him. 125.
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dapat merugikan tumbuh kembang si anak.Sehingga hukum tetap
bermakna bagi siapapun demi terciptanya suatu keadilan.

Kekerasan dapat terjadi apabila potensi mental pada diri seseorang
tidak sesuai dengan realitas yang diinginkan. Hal ini berarti bahwa ada
orang lain yang mempengaruhi dan ada cara untuk mempengaruhinya, jadi
dengan kata lain ada subjek dan objek dalam hal ini adalah manusia serta
adanya tindakan."* Kekerasan dapat dilakukan oleh siapapun dan dalam
kondisi apapun, tanpa terkecuali kekerasan yang dilakukan orang tua
terhadap anaknya.Hal ini menurut Erich Froom tidak lepas dari situasi dan
kondisi lingkungan orang tua selama kecilnya seperti, pendidikan, teladan-
teladan buruk dan tatanan sosial yang dapat mempengaruhi terjadinya
tindakan yang bersifat destruktif.*?

Struktur dalam masyarakat terbentuk karena adanya keberagaman,
sehingga keberagaman dalam fungsi harus disesuaikan dengan posisi
seorang dalam struktur dengan sebuah sistem. Sebagai contoh, dalam
sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak (keluarga inti) sudah
barang tentu memiliki status masing-masing yang akan mempengaruhi
fungsinya dalam keluarga, dan akan berbeda-beda. Akan tetapi perbedaan
tersebut bukan untuk memenuhi kepentingan pribadi, melainkan untuk
memenuhi kepentingan umum (keluarga) sebagai satu kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan. Struktur dalam fungsi ini tidak terlepas dari pengaruh

1] Marsana Windu, Kekuasaan Dan Kekerasan Menurut Johan Galtung, cet.
ke-6, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 67-68.

12 Erich Froom, Akar Kekerasan, Analisis Sosio Psikologi Atas Watak Manusia,
cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 34.
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budaya, norma dan nilai-nilai yang menjadi dasar sistem masyarakat yang

bersangkutan.™

Berdasarkan hukum pidana Islam, secara umum tindak kekerasan
terhadap anak berupa penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan dapat kita
temukan dalam jenis jarimah kisas diat terkecuali pemerkosaan,
pemerkosaan berbeda dengan zina sebagaimana yang diatur dalam jarimah
hudud, jadi masuk dalam jarimah takzir karena belum ada nash yang

mengatur tentang hukuman pemerkosaan.

Dalam skripsi ini penyusun menggunakan fikih jinayat sebagai
pedoman dalam pembahasan kekerasan terhadap anak dimana terdapat
beberapa larangan tentang kekerasan terhadap anak dan penggabungan

hukuman.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan kajian pustaka, yaitu dengan cara menuliskan, mengedit,
mengklasifikasikan, dan menjadikan data yang diperoleh dan berbagai

sumber tertulis.** Penelitian pustaka ini bermaksud untuk menjadikan

3 Ratna Megawangi, MembiarkanBerbeda? Sudut Pandang Baru Tentang
Relasi Gender, (Bandung: Mizan 1999), him. 85.

1 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raka Sarasin,
1989), him. 81.
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bahan pustaka sebagai sumber data, yaitu dengan berusaha mengumpulkan
referensi-referensi yang ada kaitannya dengan tema ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, dalam artian tidak sekedar
menyimpulkan dan menyusun data, tetapi meliputi analisis dan
interprestasi dari data-data yang berhubungan dengan kekerasan terhadap
anak dalam tinjauan hukum pidana Islam.™
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan :
a. Normatif
Pendekatan secara normatif yaitu tinjauan hukum pidana Islam
tentang hukuman bagi pelaku atas kekerasan terhadap anak.
b. Yuridis
Pendekatan secara yuridis yaitu tinjauan hukum pidana Islam
tentang gabungan hukuman atas kekerasan terhadap anak.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian bersifat literatur, maka pengumpulan datanya
melalui penelaahan terhadap objek yang diteliti, meliputi fikih jinayat
yang mengatur masalah kekerasan terhadap anak dan juga alquran sebagai
sumber primer dan juga buku-buku serta wawancara yang dianggap perlu

dan relevan dengan penelitian ini sebagai bahan sekunder.

% Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-3, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 161.
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5. Analisa Data
Setelah memperoleh data-data, kemudian data-data tersebut
dianalisa, dipelajari dan selanjutnya diolah, sehingga akan memperoleh
suatu kesimpulan yang rinci mengenai masalah-masalah yang akan
dibahas.

a. Metode Deduktif, yaitu pengumpulan data yang masih bersifat
umum, yang kemudian membawanya pada kesimpulan yang
lebih khusus.

b. Metode Komparatif, yaitu dengan membandingkan data
mengenai pembagian hukuman yang menjadi landasan
masalah, serta melihat mana yang lebih relevan untuk

diterapkan diantaranya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi menjadi lima bab,
diantaranya bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Dalam bab kedua, penyusun mendeskripsikan teori tentang
gabungan hukuman (ta ‘addudul  ‘ugibat). Kemudian penyusun
membagikan dalam tiga sub bab yang mencakup bentuk-bentuk gabungan

hukuman,pengertian gabungan hukuman, pembagian gabungan hukuman.
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Selanjutnya bab tiga berisi tentangkekerasan terhadap anak
menurut hukum pidana Islam. Dalam bab tiga ini penyusun juga
membaginya dalam beberapa sub bab yang mencakup tinjauan umum
kekerasan terhadap anak, penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan.

Dalam bab empat penyusun menganalisashukuman bagi pelaku
gabungan tindak pidanakekerasan terhadap anak. Dalam bab empat ini
penyusun menganalisa penerapan sanksi bagi pelaku kekerasan terhadap
anak yang jenis tindak pidananya lebih dari satu. Penyusun berharap dapat
lebih jelas tentang hukuman bagi pelaku gabungan tindak pidana
kekerasan terhadap anak.

Terakhir adalah penutup pada bab lima. Penyusun mencoba
membuat kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang berhasil

penyusun analisis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seluruh isi skripsi ini dapat disimpulkan bahwa semua manusia
yang lahir dimuka bumi ini tidak lepas dari yang namanya hukum, tanpa
pandang bulu, kaya maupun miskin. Orang tua yang melakukan kekerasan
terhadap anaknya pun pasti mendapat hukuman.Maka apapun yang terjadi
pada anak berupa tindak kekerasan yang dilakukan oleh orang tua akan
mendapat sanksi atas perbuatannya, namun kekerasan yang dilakukan
orang tua terhadap anaknya tidak masuk dalam kategori kisas melainkan
takzir. Begitu juga dengan Fayhan yang melakukan kekerasan terhadap
anak kandungnya dengan berbagai jarimah, seperti menganiaya,
memperkosa, dan membunuh masuk dalam kategori takzir karena pelaku
yang menganiaya dan membunuh anak kandungnya tidak dapat
dilaksanakan hukuman Kkisas karena adanya penghalang, sebagaimana
Abdul Qadir Awdah mengatakan bahwa tidak dikisas pelaku yang
merupakan bagian korban dan tidak seimbang atau sederajat (antara ayah
dengan anak), namun hakim harus mempertimbangkan itu semua dengan
menggunakan dalil-dalil yang berkaitan dengan penganiayaan dan
pembunuhan agar pelaku tidak lepas dari hukuman. Memperkosa anak
kandung juga masuk dalam jarimah takzir, atas pertimbangan hakim
dengan menggunakan dalil tentang zina karena memperkosa masuk dalam

kategori zina, namun hanya pelaku yang dikenai had zina, sedangkan yang
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diperkosa bebas dari hududkarena terpaksa. Dari beberapa penjelasan
tentang beberapa jarimah yang dilakukan oleh Fayhan terhadap putrinya
tersebut, maka terjadilah gabungan hukuman (ta ‘addudul ugubat).Dalam
hukum pidana Islam gabungan hukuman terdapat sistem penggabungan
hukuman, dimana Abdul Qadir Awdah memaparkan dalam pendapatnya
tentang penggabungan hukuman, beliau setuju dengan adanya
penggabungan hukuman yang belum di putus hakim.Namun beliau tidak
secara rinci menjelaskan tentang penjumlahannya seperti dalam KUHP
pada Concursus Realis. Sebagian ulama setuju akan teori penyerapan (al-
Jabb) artinya cukup satu hukuman saja, yaitu hukuman mati. Sedangkan
Imam Syafi’i lebih setuju jika hukuman dijalankan satu persatu sesuai
jarimah yang dilakukan.Jadi, berdasarkan beberapa kekerasan yang
dilakukan oleh Fayhan terhadap putrinya dengan memakai teori gabungan
hukuman (ta‘addudul ‘ugubat) dari beberapa pendapat maka hukuman
yang seharusnya diberikan kepada Fayhan adalah hukuman mati karena
adanya hak Allah.Hukuman adalah peringatan, dengan hukuman mati
maka peringatan atau penjeraan tersebut sudah cukup dan menyerap

hukuman lainnya.

. Saran-saran

Berakhirnya skripsi tentang “Gabungan Tindak Pidana Dalam
Hukum Pidana Islam (Studi Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga)”

ini penyusun berharap ada manfaatnya bagi orang tua, kaum muslimin dan
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saya pada khususnya untuk mengimplementasikan terhadap kehidupan
berumah tangga yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku demi
terciptanya hidup rukun dan harmonis. Penyusun berharap skripsi ini tidak
hanya bahan bacaan saja melainkan jadi pedoman bagi seluruh pembaca
dalam merealisasikan tingkah laku yang diterapkan pada pola hidup anak
karena anak bukan hanya sekedar makhluk yang di puji dan disayangi
melainkan makhluk yang dititipkan pada orang tua untuk menjaga dan
mendidiknya.Orang tua juga harus menyadari dan tidak beranggapan
bahwa anaknya adalah makhluk yang seutuhnya dimiliki sehingga banyak
orang tua yang melakukan kekerasan terhadap anaknya semena-mena,
padahal perlu diketahui bahwa anak dari korban kekerasan tidak lepas dari
ketentuan hukum yang berlaku. Perlu disadari bahwa dalam hukum pidana
Islam juga memberikan sanksi atas jarimah yang lebih dari satu, maka dari
itu adanya gabungan hukuman (ta ‘addudul ‘ugubat) dalam hukum pidana
Islam untuk menjerat pelaku yang melakukan jarimah lebih dari satu, agar
pelaku dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukannya dan
menjadi pendidikan bagi pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya lagi,
serta menjadi pelajaran bagi masyarakat.

Demikian saran-saran yang penyusun sampaikan semoga
bermanfaat dan dapat mengubah pola fikir manusia menjadi lebih
baik.Masih banyak kekurangan yang terdapat di dalam skripsi ini, semoga

Allah swt.mengampuni kita semua.
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TERJEMAHAN

LAMPIRAN

No

Him

Footnote

Terjemahan

Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalaha
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap ada yang Dia Perintahkan kepada mereka dan

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi

Allah-lah pahala yang besar.

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Katakanlah: "Sesungguhnya aku berada di atas hujjah
yang nyata (Alquran) dari Tuhan-kusedang kamu
mendustakannya. tidak ada padaku apa (azab) yang kamu
minta supaya disegerakan kedatangannya. menetapkan

hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang




sebenarnya dan Dia pemberi keputusan yang paling

baik".

18

20

Jika ada dua hukuman berkumpul yang terdapat
hukuman mati, maka cukup hukumannya cukup dengan

hukuman mati.

19

21

Berbilangnya hukuman dan gabungan tindak pidana:
Gabungan hukuman dapat terjadi manakala terdapat
gabungan jarimah, dan gabungan jarimah ini dapat
dikatakan ada manakala seseorang melakukan beberapa
jarimah dimana masing-masing belum mendapat

keputusan akhir.

21

24

Sesungguhnya hukuman bagi orang-orang yang
memerangi  Allah dan Rasul-Nya, dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya) yang demikian itu sebagai sesuatu
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka

mempeorleh siksa yang besar.

21

25

Adapun orang-orang yang Dberbuat kejahatan (akan




mendapat) balasan kejahatan yang setimpal dan mereka

diselubungi kehinaan.

21

26

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang

setimpal.

10

21

27

Dan barang siapa membalas seimbang dengan
(kezaliman) penganiayaan yang pernah dia derita,

kemudian ia dizalimi (lagi).

11

21

28

Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan
(balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan

kepadamu.

12

21

29

Dari Anas ia berkata: telah datang sekumpulan dari bani
Ukail kepada Nabi saw., lalu mereka memeluk agama
Islam. Mereka sakit karena tidak cocok dengan udara
Madinah. Nabi saw. memerintahkan kepada mereka
untuk mendatangi unta shadagah untuk meminum air
kencing dan susu unta tersebut, kemudian mereka
melakukannya, kemudian sehatlah mereka. Kemudian
mereka murtad dan membunuh penggembala untanya
serta membawanya. Nabi saw. memerintah- kan untuk

menelusuri jejak mereka yang kemudian mereka dapat




ditemukan dan dihadapkan ke Nabi saw., selanjutnya
tangan mereka dan kakinya dipotong, matanya
dicongkel, karena darahnya tidak ditahan, maka mereka

semua meninggal.

13

22

30

Telah menceritakan kepadaku Malik dari Hisyam bin
‘Urwah dari bapaknya, sesungguhnya ia telah berkata
tentang seorang laki-laki yang telah menuduh zina

kepada suatu kaum semuanya.

14

22

<iil

At-tadakhul ialah ketika dalam keadaan dimana terdapat
gabungan hukuman dari beberapa jarimah tersebut maka
saling masuk memasuki, sebagian masuk pada bagian
yang lain, sehingga untuk seluruh jarimah hanya akan

menyelesaikan satu hukuman.

15

23

33

Al-jabb (penyerapan) di dalam hukum syara’ ialah
mencukupkan pelaksanaan hukuman yang

pelaksanaannya menghalangi pelaksanaan hukuman lain.

16

24

35

Berkumpulnya dua teori membatasi kemutlakan dua teori

sebelumnya.

17

37

61

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atasmu




Kisas pada orang-orang yang terbunuh. Orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, wanita
dengan wanita. Maka barang siapa yang diampuni dari
padanya sesuatu oleh saudaranya maka ia harus menaati
dengan baik dan memberikan kepadanya dengan
kebaikan. Demikian itu adalah peringanan dari Tuhanmu
dan kasih sayang. Maka barang siapa yang melampaui

batas sesudah itu, maka baginya adalah siksa yang pedih.

18

37

62

Dan kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai

orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa.

19

39

65

Kami telah menetapkan bagi mereka didalamnya
(Taurat) bahwa nyawa di dengan nyawa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi
dengan gigi, dal luka-luka pun ada kisasnya (balasan

yang sama).

20

44

81

Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari

keuntungan kehidupan duniawi.

21

44

83

Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-




masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman
kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian

orang-orang yang beriman.

22

47

88

Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), bukan
karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang.

23

49

93

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atasmu
kisas pada orang-orang yang terbunuh. Orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, wanita
dengan wanita. Maka barang siapa yang diampuni dari
padanya sesuatu oleh saudaranya maka ia harus menaati
dengan baik dan memberikan kepadanya dengan
kebaikan. Demikian itu adalah peringanan dari Tuhanmu
dan kasih sayang. Maka barang siapa yang melampaui

batas sesudah itu, maka baginya adalah siksa yang pedih.

24

49

94

Dan kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai




orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa.
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